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SUMMARY 

 

Dewi Fitri Indah Sari Br. Nababan, The Performance Of Farmer Groups In 

Supporting Irrigated Rice Farming Income In The Village Of Hutanauli Dolok 

Masihul Sub Disctrict Serdang Bedagai Disctrict (Supervised by Lifianthi and 

Elly Rosana). 

 

The agricultural sector in the industrial world, both food and textiles, is 

very important to support progress and support the need for food and textile 

staples. Where this contributes to economic development for the State through 

the provision of jobs, suppliers of raw materials, and also exports of raw 

materials for countries that cooperate in this field. To support this in order to be 

realized properly there needs to be an increase in human resources, agricultural 

technology needed, as well as agricultural management institutions or farmer 

groups that are good at taking care of agricultural processing from the 

beginning until the goods are ready to be marketed. In order for this to be 

carried out properly, it is therefore necessary to have a farmer group 

organization to improve the quality of community resources in order to support 

more efficient farming methods and the desired maximum results and improve 

the community's economy. The purpose of this research were: (1) Determining 

the level of performance of hasiolan farmer groups in Hutanauli Village, Dolok 

Masihul District, Serdang Bedagai Regency. (2) Knowing the level of farm 

income of irrigated rice farmers in Hutanauli Village, Dolok Masihul District, 

Serdang Bedagai Regency. And (3) Analyzing the relationship between farmer 

group performance and farm income of lowland rice farmers in Hutanauli 

Village, Dolok Masihul District, Serdang Bedagai Regency. This research was 

conducted in Hutanauli Village, Serdang Bedagai Regency from April to June 

2020. The location was determined purposively, by survey method. The 

sampling method used in this study was simple random sampling method with 

34 respondents from 150 farmers. Data obtained from direct interviews using 

questionnaires, in the form of primary data and secondary data. Data processing 

to answer the first objective uses the calculation of scores with indicators of 

activity planning, group membership, group cooperation, application of 

technology and information, utilization of assistance, to answer the second goal 

using income analysis, while for the third purpose use RankSpearman 

correlation analysis. The results showed that the performance of hasiolan 

farmer groups in the village of Hutanauli in Serdang Bedagai Regency was at a 

high criterion. The income level of irrigated rice farmers in Hutanauli Village, 

Serdang Bedagai Regency is in medium criteria. There is no relationship 

between the performance of the hasiolan farmer group and the income of 

irrigated rice farmers in Hutanauli Village, Serdang Bedagai Regency. 
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RINGKASAN 

 

Dewi Fitri Indah Sari Br. Nababan, Kinerja Kelompok Tani Dalam 

Menunjang Pendapatan Usahatani Padi Sawah Irigasi Di Desa Hutanauli 

Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai (Dibimbing oleh 

Lifianthi dan Elly Rosana). 

Bidang pertanian dalam dunia industri baik pangan maupun tekstil 

sangatlah menjadi hal penting bagi penunjang kemajuan dan penyokong 

kebutuhan pangan maupun bahan pokok tekstil.Dimana hal ini memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ekonomi bagi Negara melalui pengadaan 

lapangan pekerjaan, penyedia bahan baku, dan juga ekspor bahan baku bagi 

Negara yang bekerjasama dalam bidang ini. Untuk menunjang hal tersebut agar  

dapatterealisasikan dengan baik diperlukan adanya peningkatan SDM, 

Teknologi pertanian yang dibutuhkan, serta lembaga pengurus pertanian 

ataupun kelompok tani yang baik dalam mengurus pengolahan pertanian dari 

awal hingga barang siap dipasarkan. Agar hal tersebut dapat terlaksana dengan 

baik maka dari itu dibutuhkannya sebuah lembaga organisasi kelompok tani 

guna meningkatkan kualitas sumberdaya masyarakat demi menunjang cara 

bertani yang lebih efisien serta hasil maksimal yang diingkan serta 

meningkatkan perekonomian masyarakat. Adapun tujuan dilakukan penelitian 

ini yaitu : (1) Mengetahui tingkat kinerja kelompok tani hasiolan di Desa 

Hutanauli Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai. (2) 

Mengetahui tingkat pendapatan usahatani petani padi sawah irigasi di Desa 

Hutanauli Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai. Dan (3) 

Menganalisis hubungan kinerja kelompok tani dengan pendapatan usahatani 

petani padi sawah di desa Hutanauli Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten 

Serdang Bedagai. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Hutanauli Kabupaten 

Serdang Bedagai pada bulan April sampai Juni 2020. Penentuan lokasi 

dilakukan secara sengaja (purposive), dengan metode survei. Metode penarikan 

contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak sederhana 

(simple random sampling) dengan jumlah responden sebanyak 34 sampel dari 

150 petani. Data yang diperoleh dari hasil wawancara secara langsung dengan 

menggunakan kuisioner, berupa data primer dan data sekunder. Pengolahan 

data untuk menjawab tujuan pertama menggunakan perhitungan skor dengan 

indikator perencanaan kegiatan, keanggotaan kelompok, kerjasama kelompok, 

penerapan teknologi dan informasi, pemanfaatan bantuan, untuk menjawab 

tujuan kedua menggunakan analisis pendapatan, sedangkan untuk tujuan ketiga 

digunakan analisis korelasi RankSpearman. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja kelompok tani hasiolan di Desa Hutanauli Kabupaten Serdang 

Bedagai berada pada kriteria tinggi. Tingkat pendapatan usahatani petani padi 

sawah irigasi di Desa Hutanauli Kabupaten Serdang Bedagai berada pada 

sedang tinggi. Tidak terdapat hubungan antara kinerja kelompok tani hasiolan 

dengan pendapatan petani padi sawah irigasi di Desa Hutanauli Kabupaten 

Serdang Bedagai. 

Kata kunci: kelompok tani, kinerja, pendapatan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bidang pertanian dalam dunia industri baik pangan maupun tekstil sangatlah 

menjadi hal penting bagi penunjang kemajuan dan penyokong kebutuhan pangan 

maupun bahan pokok tekstil bagi Negara. Dimana hal ini dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ekonomi bagi Negara, melalui pengadaan 

lapangan kerja, penyedia bahan baku industri baik pangan dan tekstsil, serta juga 

ekspor bahan baku bagi Negara lain yang dapat memberikan devisa bagi Negara. 

Namun untuk menunjang hal tersebut agar terealisasikan dengan baik diperlukan 

adanya peningkatan SDM, teknologi pertanian, serta lembaga pengurus pertanian 

seperti kelompok tani yang baik dalam mengurus pengolahan pertanian dari awal 

hingga barang siap dipasarkan. 

Adapun permasalahan sosial dalam pengembangan pertanian akhir-akhir ini 

disadari sebagai faktor yang menentukan keberhasilan adopsi teknologi ditingkat 

pertanian. Di antara berbagai permasalahan sosial yang ada, kelembagaan 

merupakan salah satu faktor yang harus dicermati (Wahyuni, 2003). Kelembagaan 

merupakan salah satu faktor yang harus dicermati untuk mengetahui kelembagaan 

yang perlu mendapatkan prioritas berkaitan dengan upaya meningkatkan 

usahatani khususnya padi di lahan sub optimal (Busyra BS, 2016). Peran lembaga 

masyarakat juga menjadi faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumberdaya 

masyarakat demi menunjang cara bertani yang lebih efisien serta hasil maksimal 

yang diinginkan tentunya. Melalui pembinaan cara bercocok tanam, penggunaan 

teknologi alat pertanian, cara bersosialisasi organisasi dan juga sistem agribisnis. 

Teknologi dalam bidang pertanian sangatlah membantu para petani dalam 

meningkatkan hasil pertanian mereka, baik dari faktor sumberdaya manusia, 

pengembangan teknologi, serta sumberdaya alam yang juga menjadi penentu 

keberhasilan usahatani tersebut. Kelompok tani merupakan suatu organisasi yang 

terstruktur dari yang besar sampai terkecil, bekerja secara kelompok demi 

mencapai tujuan yang sama. Kelompok ini ditujukan sebagai pengelolaan SDM 

agar dapat bekerja lebih efektif dengan fungsi manajemennya masing-masing 
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untuk mencapai tujuan daripada organisasi itu sendiri. Menurut Hanggreni 

(2011:1) perilaku organisasi adalah “sebuah bidang khusus yang memiliki pokok 

ilmu pengetahuan yang umum mencakup tiga faktor penentu perilaku dalam 

organisasi: Individu, kelompok, dan struktur dan penerapannya untuk membuatt 

organisasi itu bekerja lebih efektif”. Pembinaan kelompok tani diarahkan pada 

penerapan sistem agribisnis dan peningkatan peranserta petani, anggota 

masyarakat pedesaan lain dengan mengembangkan kerjasama antar petani dan 

pihak lain yang terkait untuk meningkatan usaha petani. Selain itu pembinaan 

kelompok diharapkan dapat membantu menggali potensi, memecahkan masalah 

usahatani bagi anggota kelompok tani dengan lebih efektif, dan memudahkan 

dalam proses mengakses informasi, pasar, teknologi, pemodalan, dan sumber daya 

lain (Hotmaida, 2010). 

Kabupaten Serdang Bedagai merupakan salah satu daerah yang memiliki 

potensi tanaman pangan khususnnya padi di Sumatera Utara.  Daerah ini sangat 

subur dan banyak penduduk bermata pencaharian petani.  Menurut Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Utara (2018), produksi padi berdasarkan 

Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sumatera Utara memiliki produksi terbesar 

di kabupaten Serdang Bedagai yaitu sebesar 480.739,6 ton. Dolok Masihul 

merupakan salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten Serdang Bedagai. 

Kecamatan Dolok Masihul terdiri dari 27 Desa dan 1 Kelurahan.  Sebagian besar 

wilayah kecamatan Dolok Masihul adalah lahan pertanian dan perkebunan. Luas 

baku sawah adalah 2.588 Ha. 

 Desa Hutanauli merupakan salah satu dari 27 desa yang berada di 

Kecamatan Dolok Masihul yang memiliki luas 625 ha.  Desa Hutanauli 

merupakan penghasil tanaman pertanian dan perkebunan. Jenis tanaman yang 

ditanami ialah singkong, sawit, karet dan padi sawah.  Di desa ini sangat terlihat 

perbedaan rumah tangga sangat miskin, miskin, sedang dan kaya. Petani di Desa 

ini rata-rata memiliki lahan yang cukup luas, namun sangat disayangkan para 

petani tidak memiliki biaya untuk mengelola lahan tersebut dikarenakan harga 

variabel yang sangat mahal. Sehingga pada tahun 2007 dibentuklah suatu 

kelompok tani yang bertujuan untuk membantu pembangunan desa guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup. 
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Keadaan kegiatan pertanian khususnya padi di Desa ini pada umumnya 

sangat kesulitan dalm pengelolaan air atau untuk mendapatkan air yang dialirkan 

ke sawah masih sangat sulit. Sebelumnya para petani akan memompa air dari 

sungai dan mengalirkan air ke area persawahan menggunakan selang. namun 

karena merasa kesulitan akhirnya para petani membangun tanggul darurat secara 

swadaya dengan menggunakan batu dan karung berisi pasir di bataran sungai. 

Namun tanggul swadaya ini tidak tahan lama, petani harus terus menerus 

memperbaiki dan mengeluarkan biaya setiap musim tanam. Hal ini membuat 

warga merasa resah dan warga beserta kepala desa mendatangi kepala dinas 

PSDA untuk mengajukan permohonan agar lebih memperhatikan kondisi tanggul 

swadaya.  

Berdasarkan keluhan tersebut akhirnya mendapatkan perhatian dari Dinas 

Tanaman Pangan dan Hultikultural Provinsi Sumatera Utara Amir Hamzah bagian 

Laboratorium yang sedang melakukan kunjungan kerja meninjau areal 

persawahan di Desa Batu 13 dan Desa Hutanauli yang terkena penyakit hama 

wereng. Setelah melihat akhirnya Dinas Tanaman Pangan dan Hultikultural 

mengusulkan agar kelompok tani di Desa Hutanauli mengajukan proposal 

permohonan pembuatan tanggul permanen di bantaran sungai yang disampaikan 

kepada Dinas PSDA Kabupaten Serdang Bedagai. Pembuatan tanggul ini 

merupakan salah satu bentuk kinerja kelompok tani di Desa Hutanauli, dengan 

terbentuknya tanggul ini memudahkan para petani dalam melakukan kegiatan 

usahatani padi yang membuat petani berubah pikiran tidak jadi untuk mengalih 

fungsikan lahan pertaniannya. Selain pembuatan tanggul ini masih banyak 

kinerjayang dilakukan kelompok tani seperti : memperhatikan areal persawahan 

setiap petani yang dibagi dalam satuan hamparan jika ada yang rusak terkena 

serangan hama, rusak karena intensitas curah hujan tinggi menyebabkan banjir, 

membantu memperoleh bantuan pupuk dan benih melalui pengajuan proposal, 

membantu dalam membagi jadwal penggunaan alat pengolahan lahan dan panen. 

Keberhasilan untuk mencapai tujuan (meningkatkan pendapatan) petani padi 

sawah irigasi di Desa Hutanauli di pengaruhi oleh kinerja kelompok tani. Kinerja 

kelompok tani menggambarkan bagaimana hubungan kerjasama antar petani 

dalam menyelesaikan masalah usahataninya agar mencapai tujuan yang 
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diharapkan. Jika kelompok tani memiliki kinerja yang tinggi maka produktivitas 

kerjanya tinggi. Begitu sebaliknya, apabila kelompok tani memiliki kinerja yang 

rendah maka tidak produktif. 

Berikut ini Tabel rata-rata jumlah produksi padi di Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Utara pada tahun 2018.  

 

Tabel 1.1. Jumlah rata-rata produksi padi di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera 

Utara tahun 2018 

No.. Kabupaten/Kota Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

 1. Nias 13.297,4 63.961,5 4,8 

 2. Mandailing Natal 62.713,0 318.018,4 5,1 

 3. Tapanuli Selatan 39.829,0 214.958,6 5,4 

 4. Tapanuli Tengah 25.702,4 115.523,2 4,5 

 5. Tapanuli Utara 22.384,9 108.639,1 4,9 

 6. Toba Samosir 25.315,7 161.387,7 6,4 

 7. Labuhanbatu 38.555,3 193.079,6 5,0 

 8. Asahan 20.168,2 121.633,6 6,0 

 9. Simalungun 71.911,4 447.135,7 6,2 

10. Dairi 18.120,8 108.163,2 5,9 

11. Karo 20.534,3 121.824,1 5,9 

12. Deli Serdang 88.881,5 512.321,5 5,7 

13. Langkat 92.189,1 538.380,6 5,8 

14 Nias Selatan 31.329,0 139.340,4 4,4 

15. Humbang Hasundutan 18.656,1 93.758,4 5,0 

16. Pakpak Barat 2.398,9 9.719,2 4,0 

17 Samosir 7.661,2 39.887,8 5,2 

18. Serdang Bedagai 84.042,1 480.739,6 5,7 

19. Batu Bara 46.680,5 252.267,7 5,4 

20. Padang Lawas Utara 35.816,0 159.194,9 4,4 

21. Padang Lawas 20.309,8 84.466,1 4,1 

22. Labuhanbatu Selatan 887,2 4.602,1 5,1 

23. Labuhanbatu Utara 35.760,2 189.134,6 5,2 

24. Nias Utara 12.667,2 49.223,5 3,8 

25. Nias Barat 5.011,1 21.244,7 4,2 

26. Sibolga - - - 

27. Tanjung Balai 165,7 828,9 5,0 

28. Pematang siantar 3.852,3 23.402,8 6,1 

29. Tebing Tinggi 522,0 2.835,6 5,4 

30. Medan 2.728,4 11.994,6 4,3 

31. Binjai 3.527,8 14.732,3 4,1 

32. Padangsidimpuan 9.096,0 48.658,3 5,3 

33. Gunungsitoli 3.577,5 18.719,2 5,2 

 Sumatera Utara 864.283,3 4.669.777,5          163,5 
Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara 
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Berdasarkan uraian permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Kinerja Kelompok Tani Dalam Menunjang Pendapatan 

Usahatani Petani Padi Sawah Di Desa Hutanauli Kecamatan Dolok Masihul 

Kabupaten Serdang Bedagai. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan penelitian yang 

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja kelompok tani di Desa Hutanauli Kecamatan Dolok 

Masihul Kabupaten Serdang Bedagai? 

2. Bagaimana tingkat pendapatan petani di Desa Hutanauli Kecamatan Dolok 

Masihul Kabupaten Serdang Bedagai? 

3. Bagaimana bentuk hubungan antara kinerja kelompok tani dan pendapatan 

petani padi sawah irigasi  di Desa Hutanauli Kecamatan Dolok Masihul 

Kabupaten Serdang Bedagai? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kinerja kelompok tani di desa Hutanauli Kecamatan Dolok 

Masihul Kabupaten Serdang Bedagai. 

2. Untuk mengetahui tingkat pendapatan petani padi sawah irigasi di desa 

Hutanauli Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai. 

3. Untuk mengetahui bentuk hubungan antara kinerja kelompok tani dan 

pendapatan petani padi sawah irigasi di desa Hutanauli Kecamatan Dolok 

Masihul Kabupaten Serdang Bedagai. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat berguna untuk memberikan tambahan informasi dan 

pengetahuan kepada pihak yang membutuhkan. 

2. Penelitian ini dapat menjadi referensi, pustaka ilmiah dan sumber informasi 

bagi peneliti selanjutnya. 
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